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Judul: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) murid Kelas V SDN Sudirman III Makassar”.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha sadar dan terencana dalam membentuk  manusia yang seutuhnya, atau dapat pula dikatakan suatu proses dalam kegiatan memanusiakan manusia. Hal ini sejalan dengan UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang pendidikan yang menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan memerlukan seorang pengajar atau pendidik dalam proses belajar mengajar, maka guru memiliki peranan penting dalam memberikan materi kepada anak didiknya agar terjadi peningkatan kualitas pembelajaran oleh murid. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Mulbar (2000: 129) bahwa:

Para guru seharusnya bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar subjek didik. Dalam hal ini guru sangat diharapkan untuk dapat mengantisipasi kerawanan dan kesulitan yang diduga akan muncul serta berani menentukan dan mengukur bahan pelajaran yang akan diberikan.

 Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang tenaga pengajar atau guru yaitu bagaimana caranya agar tujuan pembelajaran dapat dicapai semaksimal mungkin. Namun, hasil belajar murid sebagai tolak ukur keberhasilan di dunia pendidikan masih menunjukkan tidak adanya peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan nilai ujian formatif pada hari Selasa tanggal 24 Februari 2012 yang diperoleh dari guru bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas V SDN Sudirman III Makassar bahwa ketuntasan belajar hanya mencapai secara klasikal rata-rata nilai sebesar 62,33 dengan murid yang tuntas hanya mencapai  21 orang (53, 84%) dari 39 jumlah murid  penguasaan konsep dan kriteria ketuntasan minimal belajar mereka 65. Sedangkan tuntutan kurikulum murid harus mencapai tingkat kelulusan 75% secara klasikal dengan perolehan nilai rata-rata 70 ke atas. Data di atas memperlihatkan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu pelajaran dengan perolehan nilai rata-rata yang rendah. Rendahnya hasil belajar IPA yang diproleh murid tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, diantaranya faktor guru, murid, metode mengajar, sarana dan prasarana pendidikan maupun materi pelajaran. 
           Usman Samatowa (2006: 34) mengemukakan empat alasan sains dimasukkan dalam kurikulum sekolah dasar yaitu:  

1) Bila IPA diajarkan secara tepat, maka IPA merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis; misalnya IPA diajarkan dengan mengikuti metode ’menemukan sendiri’.

2) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.

3) Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

 Tercapai atau tidaknya ketuntasan belajar tersebut pada dasarnya tidak terlepas dari kurangnya inovasi dan kreatifitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran tanpa melihat karaktristik materi pelajaran  dan kebutuhan murid, hal ini terbukti dari hasil observasi pada sekolah tempat peneliti megadakan penelitian bahwa penggunaan metode ceramah merupakan satu-satunya metode yang paling sering digunakan dalam setiap proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran terkesan berlangsung satu arah dan murid terkesan pasif. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan materi pelajaran dengan karakteristiknya kaya akan teori dengan penerapan metode ceramah semakin mengakibatkan murid kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Padahal motivasi merupakan aspek yang sangat penting untuk membelajarkan murid karena tanpa adanya motivasi tidak mungkin murid memiliki kemauan untuk belajar. Oleh karena itu tugas dari seorang guru adalah bagaimana membangkitkan motivasi dan minat murid dalam setiap proses pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan lebih baik dan mampu meningkatkan hasil belajar murid adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk aktif belajar, sehingga murid dapat mempelajari Ilmu pengetahuan Alam (IPA) dengan rasa gembira dan mampu mengoperasikan otaknya secara maksimal untuk menyerap ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru serta lingkungan belajarnya. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada jumlah murid yang terlibat dalam kelompok adalah model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang memberikan penekanan pada struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi murid agar dapat belajar lebih aktif. Tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang melibatkan 4-5 murid setiap kelompok. Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan model pembelajaran kelompok, dimana setiap murid dalam kelompok mendapat nomor. Dengan model ini murid diharapkan dapat saling mengisi, saling melengkapi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan soal atau tugas yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) murid Kelas V SDN Sudirman III Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahdalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) murid kelas V SDN Sudirman III Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) murid kelas V SDN Sudirman III Makassar. 
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti bagi murid, guru, dan sekolah, serta khususnya kepada peneliti sebagai suatu sistem pendidikan yang mendukung peningkatan proses belajar dan mengajar murid.
1. Manfaat teoretis

a. Sebagai sumbangan wawasan kepada semua pihak untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar di sekolah dasar.
b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk memperkaya hasil-hasil penelitian dibidang pendidikan, sehingga dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian lebih lanjut khususnya yang menyangkut peningkatan hasil belajar disekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis

a.   Manfaat bagi murid
1) Murid menjadi lebih termotivasi untuk belajar menemukan sendiri konsep, hukum, dan teori dalam IPA. 

2) Hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA dapat meningkat.
         b.   Manfaat bagi guru

1) Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan model pembelajaran kooperatif Tipe NHT dalam mata pelajaran IPA. 

2) Guru lebih termotivasi untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang bermanfaat bagi perbaikan proses pembelajaran di dalam kelas dan peningkatan proses pembelajaran secara keseluruhan.
       c.  Manfaat bagi sekolah 

Memberikan sumbangan yang positif bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
          d.  Manfaat bagi peneliti

               Memiliki kemampuan dan pengetahuan yang luas tentang berbagai model pembelajaran serta memiliki keterampilan untuk menerapkannya khusus dalam kegiatan pembelajaran.

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

  “Kooperatif mengandung pengertian bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama,” Hasan (1996: 16). Dalam kegiatan kooperatif, murid secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Johnson (Alamsyah, 2009: 5) mengatakan bahwa  ”dengan adanya belajar kooperatif dapat diupayakan pemanfaatan kelompok kecil yang memungkinkan murid bekerja sama untuk memaksimalkan belajarnya dengan anggota kelompok lainnya untuk mencapai tujuan bersama.” 

Sehubungan dengan hal di atas, Slavin (1995: 73) mengemukakan bahwa: 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mendorong murid aktif menemukan sendiri pengetahuannya melalui keterampilan proses. Murid belajar dalam kelompok kecil yang kemampuannya heterogen, dalam menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota harus saling bekerja sama dan membantu dalam memahami bahan ajar. Sehingga kerja anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi dan membantu teman sekelompok untuk mencapai ketuntasan.

Ismail (2002: 12) mengatakan bahwa ”pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerja sama antara murid dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.” 

Para murid dibagi menjadi kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran dan berdiskusi untuk memecahkan masalah, sehingga memberikan kesempatan kepada murid yang lain untuk terlibat aktif dalam proses berfikir pada kegiatan belajar mengajar.

Menurut Faiq (2009: 100) prinsip dasar  dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut:
1. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
2. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.
3. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya.
4. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.
5. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
6. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Ibrahim (2000: 8) mengatakan bahwa:

Pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada murid kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas akademik. Murid kelompok atas akan menjadi tutor bagi kelompok bawah. Jadi memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama.

Menurut Slavin (1995: 35) ada 7 unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yang perlu ditanamkan pada murid, agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif adalah sebagai berikut:

1) Para murid harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenang bersama.

2) Para murid harus memiliki tanggung jawab terhadap murid yang lain dalam kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari bahan ajar yang dimiliki.

3) Para murid harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama.

4) Para murid harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab sama besar diantara anggota kelompok.

5) Para murid akan diberikan suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

6) Para murid berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama dalam kelompok.

7) Para murid diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok. 

Pada dasarnya pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas dan rasa senasib. Dengan kenyataan itu belajar berkelompok secara kooperatif, murid dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab. Murid dapat juga saling membantu dan berlatih berinteraksi, berkomunikasi, serta bersosialisasi, karena kooperatif merupakan miniatur dari hidup bermasyarakat.

Suasana belajar dan rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara sesama anggota kelompok memungkinkan murid untuk mengerti dan memahami materi pelajaran dengan baik. Hal ini erat juga kaitannya dengan ”proses pengembangan kepribadian yang demikian juga sangat membantu mereka yang kurang berminat menjadi lebih bergairah dalam dalam belajar”, Hasan (1996: 18). Murid yang kurang bergairah dalam belajar akan dibantu oleh murid lain yang lebih bergairah dan memiliki kemampuan untuk menerapkan apa yang telah dipelajarinya. Suasana belajar seperti itu akan berlangsung efektif dan juga akan terbina nilai lain (nurturant values) seperti: nilai gotong royong, kepedulian sosial, saling menghargai, kesediaan menerima dan memberi tanggung jawab baik terhadap dirinya maupun anggota kelompoknya. ”Pada kelompok belajar tersebut sikap, nilai, dan moral dikembangkan secara mendasar”, Hamid Hasan (1996: 21).

Ada enam tahapan pada pembelajaran kooperatif. Namun ada sedikit perbedaan pada langkah-langkahnya tergantung dari pendekatan yang dipergunakan dalam proses kegiatan pembelajarannya. Untuk lebih jelasnya mengenai fase-fase pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini :
Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT
	Fase
	Tingkah laku Guru

	Fase-1

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
	Guru menyampaikan semua tujuan yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi murid belajar

	Fase-2

Menyampaikan informasi
	Guru menyajikan informasi kepada murid dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

	Fase-3

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
	Guru menjelaskan kepada murid bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

	Fase-4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

	Fase-5

Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

	Fase-6

Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.


Sumber: Ibrahim, dkk. (2000)
2. Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

a. Pengertian model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

Sebagai seorang yang profesional, guru harus mempunyai pengetahuan dan   persediaan strategi pembelajaran. Tidak semua strategi yang diketahui harus dan bisa diterapkan dalam kenyataan sehari-hari di ruang kelas.

Guru yang ingin maju dan berkembang perlu mempunyai persediaan strategi dan tehnik-tehnik pembelajaran yang pasti akan selalu bermanfaat dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Salah satu tekhnik belajar mengajar gotong royong adalah tipe Numbered Head Together (NHT) yaitu suatu pendekatan untuk melibatkan lebih banyak murid dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dengan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. “Tehnik ini memberikan kesempatan kepada murid untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain itu juga mendorong murid untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka.” (Ibrahim, dkk, 2000: 34).
Numbered Head Together (NHT) adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi murid dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. “Numbered Head Together (NHT) adalah suatu pendekatan yang dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak murid dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut” Kagen (Trianto 2007: 32).
b. Tujuan Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

Ibrahim (2000: 24) mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu :
1. Hasil belajar akademik stuktural, bertujuan untuk meningkatkan kinerja murid dalam tugas-tugas akademik.

2. Pengakuan adanya keragaman, bertujuan agar murid dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar belakang berbeda.

3. Pengembangan keterampilan sosial, bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial murid.

Dari pendapat di atas peneliti mengemukakan beberapa hal terkait dengan pembelajaran tipe NHT, yang mana dari pembelajaran tipe NHT dapat membelajarkan murid secara terpadu yakni: kemapuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).

c.  Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered   

Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together merupakan jalan yang efektif untuk meningkatkan daya pikir siswa, karena pada model pembelajaran ini melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut (Ibrahim, dkk. 2006).
Selain itu, kelebihan tipe Numbered Heads Together adalah melatih siswa meningkatkan keterampilan berkomunikasi melalui diskusi kelompok, memberikan waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain, dan meningkatkan berpikir siswa baik secara individu maupun kelompok. Selain itu Kelebihan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) bagi murid adalah interaksi sosialnya dapat terjalin secara sehat, dapat berdiskusi, bermusyawarah, dan bertukar pikiran agar saling mengisi dalam menyelesaikan permasalahan. Kelebihan- kelebihannya menurut Muhrim (1991: 43) adalah sebagai berikut :

1) Anak-anak berkesempatan bertanggung jawab sesuai dengan kemampuannya. 

2) Dengan leluasa anak-anak mengembangkan kemampuan memimpin dan dipimpin.

3) Kelompok adalah teman terbaik untuk diskusi, musyawarah, bekerja sama, dan tukar pikiran.



           Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together tidak lepas dari kekurangan, diantaranya memerlukan waktu yang lebih banyak untuk memahami materi karena ada diskusi kelompok dan diskusi kelas.
d. Langkah-langkah pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

Menurut Ibrahim (2000: 24) dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks Numbered Head together (NHT) sebagai berikut:

 Fase -1:    Guru membagi murid ke dalam kelompok beranggota 4-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1-5.

Fase -2:
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada murid. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. 

Fase-3:
Murid menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu.

Fase-4:
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian murid yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum mengemukakan tentang pengertian hasil belajar terlebih dahulu diberikan pengertian secara terpisah antara hasil dan belajar. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995: 700) hasil diartikan sebagai ”sesuatu yang telah dicapai (telah dilakukan, dikerjakan).” Menurut Slameto (2003: 8) ”Hasil adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar.” Haling (Winkel, 1991: 102) mengemukakan bahwa ”hasil belajar yang dihasilkan oleh murid akan memberikan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan pengalaman dalam bidang keterampilan, nilai dan sikap.”

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat diperoleh suatu batasan tentang pengertian hasil. Hasil adalah suatu kegiatan nyata berupa kemampuan seseorang ataupun nilai pencapaian setelah kegiatan yang dapat diukur melalui suatu alat tes dalam kurun waktu tertentu.

Slameto (1995: 2) mengemukakan bahwa ”belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” Sedangkan Hamalik (2001: 30) mengatakan bahwa ”bukti dari seseorang telah belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku dalam aspek pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti dan sikap.”

Sedangkan Sudjana (1997: 28) mengatakan bahwa “belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.” 
Berdasarkan uraian di atas mengenai kata hasil dan belajar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar adalah merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh murid setelah mengalami proses belajar dan terjadi perubahan sikap dalam kurun waktu tertentu dan diukur dengan menggunakan alat evaluasi setelah berinteraksi dengan lingkungan tempat belajarnya.
b. Fungsi Hasil Belajar

Pada dasarnya belajar pada diri manusia, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan. Menurut Sardiman (2004: 12)  mengatakan fungsi hasil belajar, yaitu sebagai berikut:

1) Mengubah tingkah laku ke arah yang lebih berkualitas.

2) Untuk meningkatkan pengetahuan.

3) Untuk penanaman konsep dan keterampilan.

4) Untuk pembentukan sikap berupa mental, perilaku dan pribadi anak.

5) Membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik aktual maupun potensial. Perubahan itu pada dasarnya adalah perolehan kecakapan baru. Perubahan itu terjadi karena pengalaman, baik yang diusahakan dengan sengaja, maupun yang tidak diusahakan dengan sengaja. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto (1995: 15) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: ”1) Perhatian dan motivasi, 2) Keaktifan, 3) Keterlibatan langsung/pengalaman, 4) Balikan/penguatan”, Secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

1) Perhatian dan motivasi

Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada murid apabila bahan pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan dengan sendirinya akan memotivasi murid untuk belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktifitas seseorang.
2) Keaktifan

Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa dipaksakan dan dilimpahkan kepada orang lain, belajar hanya mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.
3) Keterlibatan langsung/pengalaman 

Dalam belajar melalui pengalaman langsung murid tidak sekedar mengamati secara langsung tapi ia harus menghayati, terlibat langsung, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya.

4)  Balikan dan penguatan 

      Murid akan lebih bersemangat apabila mengetahui mendapat hasil yang baik, dan merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh terhadap usaha belajar selanjutnya. Namun dorongan belajar itu tidak saja dorongan yang menyenangkan tapi juga tidak menyenangkan (penguatan positif ataupun negatif dapat memperkuat belajar).

d. Upaya Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Murid

Sardiman (2004: 16) mengatakan bahwa untuk dapat meningkatkan hasil belajar murid, guru dapat melakukan beberapa cara, yaitu:                          ”1) Penilaian, 2) Pemberian hadiah, 3) Kompetisi belajar, 4) Kerja kelompok,” secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Penilaian 

Pada umumnya setiap murid ingin mengetahui hasil dari pekerjaannya, yakni berupa penilaian dari guru. Murid yang memperoleh nilai yang tinggi akan terdorong dalam meningkatkan hasil belajarnya, sebaliknya murid yang mendapat nilai kurang akan menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi pendorong agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
2) Pemberian hadiah

Cara ini dapat dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu, misalnya memberikan hadiah pada saat murid telah melakukan sesuatu yang bersifat positif, dengan menunjukkan hasil belajar yang baik dan kegiatan-kegiatan lain yang mendorong murid untuk berprestasi.

3)   Kompetisi belajar

      Hal ini dilakukan dalam upaya mencari motif-motif sosial pada murid, hanya saja kompetisi belajar antara murid akan menimbulkan pengaruh yang kurang baik, seperti menimbulkan pertentangan dan perkelahian.

4) Kerja kelompok

Pada kerja kelompok di mana para murid melakukan kerja sama dalam belajar. Setiap anggota akan memberikan dorongan kepada anggota lainnya untuk meningkatkan belajarnya.
e. Kriteria Hasil Belajar Meningkat

         
     Haling (Winkel, 1991: 86) mengemukakan 4 kriteria hasil belajar meningkat, sebagai berikut: 

1) Peningkatan informasi verbal yaitu menunjuk pada kemampuan untuk menyatakan atau mengungkapkan kembali secara verbal pengetahuan dan informasi yang dimilikinya. Jadi seseorang yang telah memiliki pengetahuan tertentu, dapat menuangkan pengetahuan itu dalam bentuk bahasa (baik lisan maupun tulisan) yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 

2) Peningkatan kecakapan intelektual yaitu kecakapan yang meliputi kecakapan yang sangat sederhana seperti lambang verbal sampai pada kemampuan yang bersifat kompleks seperti kemampuan dalam memecahkan masalah.

3) Peningkatan keterampilan motorik yaitu kecakapan yang menunjuk pada kemampuan untuk melakukan rangkaian gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu dengan mengadakan koordinasi antara berbagi anggota badan secara terpadu.

4) Peningkatan attitudes (sikap) yaitu kecakapan yang menunjuk pada bagaimana seseorang bertindak/bertingkah laku terhadap objek: orang, barang, kejadian. Seseorang dikatakan memiliki sikap tertentu apabila dia bisa menerima ataupun menolak suatu objek berdasarkan penilaiannya.

4. Hakikat Pembelajaran IPA di SD

              Depdiknas (2006: 25) mengatakan bahwa: 

Kegiatan pembelajaran IPA mencakup pengembangan kemampuan yang berlangsung secara terus menerus misalnya dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang ’apa’, ’mengapa’, dan ’bagaimana’ pemanfaatan alam maupun karakteristik alam dengan cara yang sistematis yang akan diterapkan dalam lingkungan.
Penjelasan di atas memuat bahwa IPA juga bersifat dinamis artinya selalu mengalami perkembangan setiap saat, sehingga dengan mempelajari IPA berarti secara tidak langsung kita mengikuti perkembangan zaman. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung dalam mengembangkan kompetensi agar dapat memahami alam secara ilmiah. Dari penjelasan di atas diharapkan pendidikan sains dapat menjadi wahana bagi murid untuk mengenal dan mempelajari diri sendiri, serta prospek pengembangannya lebih lanjut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Sumaji (1998: 31) “IPA berupaya untuk membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya mengenai cara pemanfaatan lingkungan alam sekitar.” Mata pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada murid serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran-Nya.”

Sedangkan pendidikan IPA menurut Abdullah (2006: 18) “pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara khusus yaitu dengan melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan, penyusunan teori,  dan demikian seterusnya kait mengait antara cara yang satu dengan cara yang lain.”
Menurut Suyoso (1998: 23) ”IPA adalah pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal.” Oleh karena itu, “Pendidikan IPS diarahkan untuk ’mencari tahu’ dan ’berbuat’ sehingga dapat membantu murid untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pemanfaatan alam sekitar.” Depdiknas (2006: 33).
Secara umum dari penjelasan mengenai hasil belajar dan pendidikan IPA dapat ditarik kesimpulan mengenai hasil belajar IPA adalah usaha kegiatan murid yang melibatkan pengetahuan dan tingkah laku setelah mempelajari sains secara sistematis dalam kurun waktu tertentu dan diukur dengan menggunakan alat evaluasi.
B. Kerangka Pikir
Pada umumnya proses belajar dan mengajar di SD Negeri Sudirman III Makassar dilakukan seorang guru menggunakan model pembelajaran yang berindikasi pada murid pasif, kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, dan pembelajaran dinilai kurang menyenangkan serta kurang memberikan pengalaman langsung kepada murid sehingga akan berdampak pada rendahnya hasil belajar murid. Seharusnya guru berupaya mengoptimalkan pembelajaran yang aktif, kreatif, kompetitif dan menyenangkan, serta dapat berkomunikasi dengan baik pada saat menyajikan pelajaran, sehingga murid akan lebih mudah menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) merupakan model pembelajaran yang baik digunakan dalam proses belajar mengajar, dimana guru mengajak seluruh murid menelaah suatu materi pelajaran yang telah ditentukan sebelumnya kemudian mengecek kembali tingkat pemahaman murid terhadap materi pelajaran.


Model pembelajaran tersebut diterapkan dengan membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dan bersifat heterogen. Murid dalam kelompok masing-masing diharapkan dapat saling membantu dan bekerja sama, saling memberi dan menerima pendapat antar anggota, bersifat terbuka, berlatih mengambil keputusan dalam kelompok, dan paling utama mampu menerima segala perbedaan yang terdapat dalam anggota kelompok. Hingga pada akhirnya penerapan model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar murid.

Berikut ini adalah bagan kerangka pikir:

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



 SHAPE  \* MERGEFORMAT 




    
                         Gambar 1. Bagan kerangka pikir

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: Jika guru menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), maka hasil belajar murid kelas V Sekolah dasar SDN Sudirman III Makassar dapat meningkat.
III. METODE PENELITIAN
A.   Pendekatan dan Jenis Penelitian

          Pendekatan Penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang terdiri atas dua siklus dan disesuaikan dengan materi yang sedang berjalan di sekolah. Tindakan yang dilakukan adalah penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran IPA.
 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas, yang erat kaitannya dengan murid dan pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas. Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesionalnya. 

Bentuk PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru sebagai peneliti, yang mana guru sangat berperan dalam proses PTK. Dalam hal ini penelitian digunakan untuk meningkatkan praktek pembelajaran di kelas di mana guru terlibat secara penuh dalam proses perencanaan, aksi (tindakan) dan refleksi. Bentuk penelitian yang demikian, guru mencari masalah sendiri untuk dipecahkan melalui PTK. Adapun peran dari pihak lain dalam penelitian ini tidak dominan. Sebaliknya keterlibatan dari pihak luar hanya bersifat konsultatif dalam mencari dan mempertajam persolan pembelajaran yang dihadapi oleh guru yang sekiranya layak untuk dipecahkan melalui PTK. 

Gambaran umum yang dilakukan pada setiap siklus adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi Kurt Lewin (Umar dan Kaco, 2008: 19).

Perencanaan (planning)

Refleksi (reflection)




 Tindakan (action)


Observasi (observation)     
Gambar 2. Desain penelitian

B. Subjek Penelitian



Subjek penelitian ini adalah kelas V SDN Sudirman III Makassar semester ganjil 2011/2012 dengan jumlah murid sebanyak 39 orang murid yang terdiri dari 23 laki-laki dan 16 perempuan. Di sekolah ini pada kelas V belum pernah menerapkan model pembelajaran NHT. Peneliti memilih kelas V sebagai objek penelitian disebabkan oleh siswa sudah mampu menerapkan pembelajaran kooperatif, saling bekerja sama dan menghargai antar siswa lainnya. 
C. Fokus Penelitian 
1) Model pembelajaran NHT, yaitu dengan melihat aktifitas mengajar guru dan murid dalam menerapkan model pembelajaran NHT pada mata pelajaran IPA.
2) Hasil belajar murid, yaitu dengan melihat peningkatan hasil belajar IPA setelah diterapkan model NHT.
D. Prosedur Penelitian

        Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan cara bersiklus yang terdiri dari beberapa perencaan siklus sebagai berikut:
Siklus I
Tahap Perencanaan 

1. Mengadakan observasi awal di sekolah.

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang sering dihadapi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Di mana hasil observasi, khususnya murid kelas V bahwa hasil belajar IPA rendah. Hasil observasi ini merupakan bahan refleksi untuk melakukan siklus I dengan cara membuat perencanaan tindakan siklus I.

2. Menetapkan materi yang akan diajarkan pada murid kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

3. Menyusun dan mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  kelas V yang disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku di sekolah.

4. Membuat kartu yang berisikan nomor 1-5.

5. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati keaktifan murid dalam mengikuti proses belajar mengajar. Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati dan mengidentifikasi segala yang terjadi dalam proses belajar mengajar.
6. Membuat alat evaluasi sebagai informasi untuk mengukur ketercapaian hasil belajar siswa. Alat evaluasi ini disusun dalam bentuk soal.
b. Tahap pelaksanaan


Pelaksanaan tindakan dilakukan mengacu pada skenario pembelajaran yang telah dibuat. Secara umum tindakan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Kegiatan awal
a) Menggali pengetahuan awal murid tentang konsep yang akan dipelajari.

b) Memotivasi murid.
c) Menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan inti

a) Menyajikan materi pelajaran yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

b) Membagi murid ke dalam kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 orang.

c) Guru membagikan nomor kepada setiap anggota kelompok dan sekaligus memberitahukan aturan termasuk yang harus dilakukan dalam kerja kelompok.

d) Membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah disusun. 

e) Membahas jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dikerjakan oleh murid dimana murid mengoreksi sendiri jawabannya. 

f) Diskusi kelas untuk memberikan umpan balik.

g) Guru menunjuk  nomor yang telah dibagikan kepada murid sebelumnya untuk tampil memberikan tanggapan atau pertanyaan terhadap materi yang telah didiskusikan.

h) Guru mencatat nama siswa yang nomornya terpilih dan memberikan penilaian terhadap hasil kerjanya.

i) Mengumpulkan hasil Lembar kerja Siswa (LKS).
3. Penutup

a) Guru bersama murid merangkum materi pembelajaran

b) Guru memberikan tugas atau pekerjaan rumah (PR).

c.  Tahap Pengamatan dan evaluasi


Selama proses pembelajaran, diadakan pengamatan tentang: 

1. Aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran.

2. Pengumpulan data melalui tes atau alat penilaian.

3. Evaluasi terhadap hasil observasi dan hasil evaluasi guru.

d. Tahap Refleksi


Adapun langkah- langkah yang dilakukan pada tahap refleksi adalah:

1. Merefleksi tiap hal yang diperoleh melalui lembar observasi, yakni aktifitas guru  dan keaktifan murid dalam menyelesaikan tugas secara berkelompok.

2.  Menilai dan mempelajari perkembangan hasil pekerjaan murid setiap kelompok yang telah diberikan pada siklus I, serta nilai tes akhir siklus I.
E.  Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini berupa:

1.   Observasi.
Instrumen ini dirancang oleh peneliti bersama guru kelas dan meminta pertimbangan kepada ahli (pembimbing). Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai unjuk kerja guru dan aktifitas murid pada saat kegiatan pembelajaran  berlangsung. Data yang ingin diperoleh dari lembar observasi ini adalah komunikasi interaktif antara guru dan murid secara langsung pada saat pembelajaran sains berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
2.   Tes

Tes dapat digunakan dalam berbagai macam penilaian, dalam hal ini tes merupakan alat ukur yang penting. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui data tentang hasil belajar murid dalam pelajaran konsep IPS. Bentuk instrumen yang digunakan yaitu terdiri dari soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban (option) yang berjumlah 10 pilihan ganda dan 5 nomor soal uraian pada siklus I dan pada siklus II instrumen tesnya berupa soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban (option) berjumlah 15 nomor pilihan gandadan 5 nomor soal uraian. Instrumen siklus lanjutan dipersiapkan apabila hasil belajar pada tes sebelumnya tidak mencapai hasil yang ditentukan
G.  Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

      1. Teknik Analisis Data

 Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis secara kualitatif, sedangkan data mengenai hasil belajar murid dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-rata, rentang skor, nilai minimum dan maksimum yang dicapai murid.

    a) Rata-rata hasil tes murid dihitung dengan menggunakan rumus:

Rataan (mean) = 
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           b) Untuk menghitung rentang skor digunakan rumus:

         Rentang skor: nilai maksimum – nilai minimum

Hasil analisis kuantitatif dikategorikan dalam lima kategori standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2006: 19) adalah sebagai berikut:

Skor 0 ≤ 34 dikategorikan sangat rendah.

Skor 35 ≤ 54 dikategorikan rendah.

Skor 55 ≤ 64 dikategorikan sedang.

Skor 65 ≤ 84 dikategorikan tinggi.

Skor 85 ≤ 100 dikategorikan sangat tinggi.

Analisis kualitatif di gunakan untuk menjelaskan hasil-hasil tindakan yang mengarah pada keaktifan murid selama proses belajar mengajar. Selanjutnya dikategorikan dengan menggunakan skala penilaian                  (Bundu, 2008: 16)

Tabel Skala penilaian kualitatif

	No
	Skala
	Kategori

	1.
	4
	Sangat sesuai

	2.
	3
	Sesuai

	3.
	2
	Cukup Sesuai

	4.
	1
	Kurang sesuai

	5.
	0
	Tidak sesuai


2.  Indikator Keberhasilan

           Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah bila skor rata-rata hasil tes murid melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT mengalami peningkatan hasil belajar secara klasikal yaitu mencapai 75% murid yang memperoleh nilai minimum 70 dari skor ideal 100 dan terjadi perubahan sikap murid selama mengikuti proses pembelajaran yang ditandai dengan peningkatan keaktifan murid dalam hal: mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, kerja sama dalam kelompok, ketertiban dalam turnamen, dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran.
G. Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan
	April 2012
	 Mei 2012
	Juni 2012
	Ket

	1
	Survey awal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Perijinan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penulisan

laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ujian dan perbaikan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penjilidan
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